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Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

ABSTRAK 

 Introvert merupakan kepribadian tertutup dan ekstrovert merupakan 

kepribadian terbuka. Perbedaan keduanya terletak pada bagaimana orang tersebut 

mengisi energi. Kepribadian introvert yang tertutup membuatnya sulit untuk 

mengatakan apa yang dirasakan. Pengalaman pribadi sebagai seorang introvert 

yang kesulitan untuk bercerita. Sehingga dengan adanya seni lukis dapat 

membantu untuk mengekspresikan perasaan. Introvert juga suka dengan 

kesendirian, berdiam diri di rumah, serta pengamat yang baik. Karakter introvert 

tersebut akan divisualisasikan ke dalam karya seni lukis dengan menggunakan 

metafor jamur.  Mengharapkan karya ini bisa menjadi alternatif dalam melepaskan 

atau mengekspresikan pikiran negatif. Kemudian dapat diapresiasi oleh 

masyarakat umum.  

Kata Kunci: introvert, jamur, seni lukis 
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AS IDEA IN PAINTING 

Zubaidah 
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S-1 Fine Arts Study Program, Fine Arts Department, Fine Arts Faculty, 

Indonesian Institute of Arts, Yogyakarta 

ABSTRACT 

  Introvert is a closed personality and extrovert is an open personality. The 

difference between the two lies in how the person fills energy. Introverted 

personality makes it difficult to say how it feels. Personal experience that an 

introvert struggles to tell. So that the existence of painting can help to express 

feelings. Introverts also like to be alone, stay at home, and are good observers. 

The introverted character will be visualized into a painting using a mushroom 

metaphor. Hope this work can be an alternative in releasing or expressing 

negative thoughts. Then can be appreciated by the general public. 

Keywords: introvert, mushroom, art painting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Karya seni merupakan bentuk dari pengungkapan jiwa seorang 

seniman yang telah mengalami berbagai macam pengalaman estetis.  

Pengalaman dari setiap seniman pun berbeda-beda. Melalui karya seni  

seniman menuangkan kegelisahannya, sehingga dapat digunakan sebagai 

penghubung jiwa dengan dunia luar. Dengan karya seni, orang-orang tidak 

hanya sekedar mendengar keluh kesah seseorang namun sekaligus 

mengapresiasinya sebagai bentuk penghargaan.  

 Dalam kehidupan di dunia ini ada berbagai macam sifat manusia, 

mulai dari orang yang bersifat ramah, periang, pendiam, pemarah, dan lain 

sebagainya. Perbedaan inilah yang membuat dunia lebih hidup. Namun 

ada sifat yang sering disalah-artikan, misalnya terhadap orang dengan sifat 

pendiam. Jika dilihat secara fisik, orang yang bersifat pendiam terlihat 

suram, cuek, tidak peduli, acuh tak acuh, dan tidak ramah dengan orang 

lain. Anggapan-anggapan tersebut sering dialami penulis yaitu dianggap 

tidak dapat berbicara padahal ini bukan bermaksud sengaja untuk diam, 

namun memang tidak tahu apa yang harus dibicarakan. Penulis merasa 

kesulitan dalam merespon pembicaraan dengan orang lain sehingga lebih 

memilih bersikap diam. Karena sifat pendiam ini banyak orang mengira 

bahwa tidak ada yang bisa dilakukan. 

 Ciri-ciri kepribadian tersebut sering disebut dengan kepribadian 

introvert atau kepribadian tertutup. Kepribadian introvert ini sangat sulit 

dalam hal mengekspresikan diri dan mereka lebih memilih untuk 

memendam perasaan dalam-dalam, sedangkan tuntutan sosial 

mengharuskan kita untuk menjadi seperti yang diharapkan orang banyak. 

Standar sosial juga mengharuskan kita untuk terbuka, pandai dalam 

berkomunikasi, bersosialisasi atau bertemu dengan banyak orang.  Penulis 

yang merupakan seorang introvert sangat sulit mengikuti standar sosial 

tersebut.    
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Hal ini bukan berarti introvert tidak ingin bertemu dengan orang 

akan tetapi hanya bertemu dengan beberapa orang dalam kelompok kecil 

(terdiri dari 2 atau 3 orang tidak lebih dari 5 orang)  jika lebih dari 5 orang 

akan menjadi lebih pendiam dari biasanya dan lebih nyaman bersama 

orang yang memang sudah dekat.  

 Menurut pendapat umum, kepribadian merupakan sifat dasar 

manusia yang berasal dari keturunan dan dapat berubah sesuai 

lingkungannya. Suatu hari penulis berkunjung ke kerabat. Keluarga dekat 

hingga keluarga jauh berkumpul. Pada saat berkumpul dengan kerabat dari 

Bapak mereka banyak berbicara, penulis hanya duduk diam di tempat dan 

Bapak berkata, “Jadi orang kok takut orang”. Berawal dari itu penulis 

berpikir ada yang salah pada diri penulis yang memang merasa takut saat 

berada di tengah orang-orang. Berbeda dengan kerabat dari Ibu mereka 

memang banyak berbicara, namun banyak juga yang hanya duduk diam di 

tempat sambil tersenyum dan salah satu kerabat berkata “Di setiap 

keluarga pasti ada satu orang yang hemat bicara”. Penulis merasa bahwa 

bukan diri ini saja yang pendiam. Meskipun begitu tuntutan sosial tetap 

saja menghantui, mereka berlomba untuk berbicara dan lebih terbuka 

seperti ekstrovert. 

 Introvert memiliki ciri khas yaitu suaranya cenderung lirih 

sehingga saat berbicara meski sudah menaikan volume suara tetap masih 

terdengar lirih. Sedangkan ekstrovert memiliki suara lantang, hal itulah 

kebanyakan orang memilih tertarik kepada model ekstrovert dan tidak 

mendengar introvert. Agar dapat didengar, seorang introvert 

mengekspresikannya dengan berbagai macam bentuk karya salah satunya 

seni lukis.  

Penulis tertarik dengan kepribadian introvert karena banyak hal 

yang dipendam sendiri hingga menimbulkan perasaan negatif dan sangat 

berbahaya apabila terus dipendam. Perasaan negatif itu membentuk 

fantasi-fantasi dari yang konyol hingga menakutkan. Introvert juga 

memiliki sensitivitas atau kepekaan dan berpeluang diubah dengan 
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imajinasi yang tinggi. Dengan imajinasi ini seorang introvert dapat 

mengubah suatu perasaan negatif menjadi positif melalui karya.  

Persoalan introvert akan divisualisasikan ke dalam karya seni lukis, 

karena melalui seni lukis penulis ingin menyampaikan pikiran atau 

mengekspresikan diri untuk mengurangi perasaan negatif, seperti rasa 

ketakutan yang divisualkan dalam bentuk yang imajinatif dengan kesan 

imut, tidak menakutkan atau sadis. Hal ini juga dapat membuka pikiran 

orang bahwa perasaan negatif tidak harus disampaikan dalam bentuk yang 

menakutkan.     

 

B. Rumusan Penciptaan: 

1. Apa yang menarik dari kepribadian introvert? 

2. Gagasan apa yang ingin disampaikan melalui tema kepribadian 

introvert? 

3. Bagaimana memvisualisasikan tema tersebut menjadi karya seni 

lukis? 

 

C. Tujuan dan Manfaat: 

Tujuan:  

1. Menyampaikan pemikiran-pemikiran seorang introvert ke dalam 

lukisan. 

2. Mengeksplorasi pikiran pribadi yang nyaman dalam kesunyian dan 

mewujudkannya dalam karya lukisan. 

3. Menampilkan figur imajinatif dan objek simbolis sebagai bentuk 

representasi dari kepribadian introvert sesuai konsep penciptaan. 

Manfaat: 

1. Melepas emosi dan hal-hal yang mengganggu pikiran ke dalam karya. 

2. Mengurangi emosi negatif yang terkumpul dalam pikiran. 

3. Sebagai ungkapan ekspresi melalui karya seni lukis. 
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D. Makna Judul 

Judul merupakan susunan kata yang sangat penting untuk suatu karya 

ilmiah ataupun karya seni. Biasanya judul ditulis secara singkat dan dapat 

membawa pembaca untuk mengetahui isi dari karya tersebut. Judul yang 

singkat juga menimbulkan banyak penafsiran untuk itu diperlukan 

penjelasan tentang makna judul. Berikut penjelasan makna judul laporan 

Tugas Akhir “Fantasi Introvert sebagai Ide dalam Lukisan”: 

Fantasi 

Pengertian fantasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “1. 

Gambar (bayangan) rekaan di angan-angan; khayal; mis. segala yg 

diceritakannya itu – belaka; dikatakan, bahwa cerita itu berdasarkan 

-, bukan kejadian sungguh-sungguh; 2. daya untuk menciptakan 

(mereka) sesuatu di angan-angan; mis. pengarang harus kuat – nya.” 

(Poerwadarminta, Vol.5, 1976: 280). 

“Fantasi dapat dipahami sebagai “the willing suspension of 

disbelief” (Coloridge, via Lukens dalam Burhan, 2014: 20), cerita 

yang menawarkan sesuatu yang sulit diterima. Hal ini disebabkan 

fantasi menghadirkan dunia lain (other world) di samping dunia 

realitas sehingga sulit diterima secara rasional. Namun demikian cerita 

fantasi dikembangkan lewat imajinasi yang lazim  dan dapat diterima, 

sehingga menjadi sebuah cerita yang dapat diterima oleh pembaca. 

Fantasi sering disebut juga dengan istilah cerita fantasi (literary 

fantasi) dan harus dibedakan dengan cerita rakyat fantasi (folk 

fantasy) yang tidak pernah diketahui siapa penulisnya.” (dikutip dari 

Susilaningrum, et al, Jurnal ISKI). 

Berdasarkan pengertian mengenai fantasi dapat disimpulkan  bahwa 

fantasi merupakan khayalan yang tidak dapat dipahami secara realistis atau 

hal-hal yang benar-benar tidak ada di dunia nyata.  

Introvert  

“Orang yang introvers terutama dipengaruhi oleh dunia subjektif, 

yaitu dunia di dalam dirinya sendiri. Orientasinya terutama tertuju ke 
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dalam: fikiran, perasaan, serta tindakan-tindakannya terutama 

ditentukan oleh faktor-faktor subjektif. Penyesuaiannya dengan dunia 

luar kurang baik; jiwanya tertutup, sukar bergaul. Sukar berhubungan 

dengan orang lain, kurang dapat menarik hati orang lain. Penyesuaian 

dengan batinnya sendiri baik.” (Suryabrata, 1990: 190). 

Berdasarkan uraian tentang pengertian fantasi dan introvert, maka 

yang dimaksud dengan judul “Fantasi Introvert sebagai Ide dalam 

Lukisan” adalah proses penerimaan diri dengan berkhayal untuk 

mengalihkan kehidupan nyata. Kemudian membuat tempat dan figur-figur 

khayalan sebagai representasi perasaan pribadi yang tidak dapat 

diungkapkan secara langsung, karena pribadi yang tertutup, suka 

memendam perasaan dan pikiran sendiri di dalam kesunyian. Figur-figur 

tersebut akan ditampilkan dalam bentuk yang lebih imut dan lucu.    
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